V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Malioboro, mempunyai sejarah panjang akan ruang yang memiliki hierarki
pembawa tanda/ikon, citra, dan identitas Kota Yogyakarta menyandang berbagai
citra kawasan yang memiliki nilai historis, filosofi dan cagar budaya yang harus
dilestarikan. Pencipta dulu pernah tinggal di area ini dan pernah merasakan
kawasan yang asri, aman dan nyaman, belum banyak berdiri gedung baru, hunian
belum padat, belum banyak warga pendatang yang menggunakan fasilitas ruang
publik, dan masih sedikit aktivitas usaha perdagangan.

Perubahan jaman menyebabkan Malioboro ini menjadi area yang
semrawutan dan tidaknyaman lagi. Salah satu upaya pemerintah kota untuk
meningkatkan citranya dengan slogan kota “Yogya Berhati Nyaman” (Bersih,
Sehat, Indah, dan Nyaman). Kaum pendatang urban dipaksa harus mendukung
citra kolektif yang diterapkan pemerintah dan mereka terpaksa mengonstruksikan
perilaku kaum pendatang urban untuk tunduk pada citra kolektif seperti slogan
yang dicanangkan sebagai indentitas dari area ini. Disatu sisi, citra kesemrawutan
dan ketidaknyamanan ini menyebabkan kaum pendatang urban diposisikan

sebagai sumber masalah dan perusak citra kawasan, namun mereka tetap berjuang
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dan berusaha hidup nyaman di atas ketidaknyamanan area. Disisi lain, mereka
menjadi salah satu citra Malioboro sebagai area wisata cagar budaya, kuliner dan
wisata belanja telah terbangun dalam benak para wisatawan.

Permasalahan citra, permasalahan tata kehidupan dan permasalahan tata
ruang Malioboro ini dijadikan ide bagi pencipta karya, bahwa “citra Malioboro
menjadi kawasan yang semrawut dan tidak nyaman adalah kenyamanan
Malioboro dan berkah bagi kehidupan kaum pendatang urban itu sendiri”. Ketidak
nyamanan ini ruang ini merupakan area yang menenangkan, menyejukkan,
menenteramkan, dan memakmurkan bagi kehidupan kaum urban. Kawasan ini
dipersepsikan sebagai rumah besar yang disekat-sekat menjadi ruang pribadi dan
pengakuan hak milik bagi kaum pendatang urban pribadi untuk diduduki dan
dikuasai dalam mempertahankan kehidupannya atas area tersebut.

Pencipta mengintepretasikan citra Malioboro baru tersebut kedalam
konsep perwujudan imajinasi visual fotografi yang kreatif estetis. Objek-objek
citra baru yang dijadikan dasar penciptaan karya adalah ruang cagar budaya
Malioboro, ruas jalan dan ruang Malioboro, pelaku kehidupan Malioboro, objek
benda dan model manusia yang dijadisan ubjek utama. Perekaman imaji visual
fotografi objek melalui teknikal perekaman luar ruangan (fotografi kemanusiaan,
fotografi benda dan fotografi arsitektur) dan teknikal perekaman luar ruangan
(foto model dalam studio foto menggunakan teknik swarekam visual fotografi ).
Hasil proses perekaman subjek imaji-imaji visual fotografi sebagai citra baru ini
digunakan sebagai stok fotografi sebanyak 1.162 bingkai foto (yang telah

dipisahkan latar belakangnya melalui digital imaging) yang nantinya diklasifikasi,
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diseleksi, dan diolah kembali kembali agar warnanya sebagai bahan dasar dalam
penciptaan karya imajinasi visual fotografi.

Karya imajinasi visual fotografi merupakan kumpulan representasi imaji
visual yang realistis pada masa lalu yang diimajinasikan pada masa yang akan
datang untuk dikonstruksi kembali menggunakan teknologi digital imaging
menjadi satu kesatuan yang realistis imajiner dan dipresentasikan menjadi karya
imajinasi visual fotografi kreatif estetis pada masa sekarang. Hasil perekaman
dikumpulkan sebagai stok foto berdasarkan ide, tema, dan konsep penciptaan.
Konstruksi imaji-imaji visual fotografi sebagai citra baru ini menggunakan teknik
kolase dan montase digital imaging menjadi satu satuan yang utuh, logis, dan
bermakna baru berdasarkan imajinasi, interpretasi, dan ekspresi pencipta agar
menghasilkan realitas imajiner. Jumlah keseluruhan stok foto dang digunakan
dalam konstruksi ini sebanyak 2.436 bingkai foto, sehingga rata-rata imaji visual
fotografi untuk setiap karya sebanyak 244 bingkai foto.

Estetika dalam penciptaan karya ini nampak dari subjek utama sebagai
point of interest Nampak pada sosok kaum pendatang urban menampilkan sosok
yang mapan secara ekonomi dan diperankan pencipta sendiri yang identitas
wajahnya ditutupi topeng dan kostum yang berbeda dengan subjek lainnya. Pose
dan gesturenya kelihatan seluruh tubuh dan tubuh lebih besar dibandingkan
subjek manusia lainnya. Topeng, kostum, gaya dan besarnya tubuh digunakan
sebagai titik pusat perhatian, sebagai pembeda dengan subjek lainnya.

Penciptaan karya ini menggunakan kombinasi warna dengan temperatur

warna (hue), nilai warna (value), dan intensitas warna (intensity) yang harmonis
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dan serasi. Penciptaan karya ini menggunakan hukum perspektif (hanya subjek
utama tidak menggunakan hukum prespektif dan terlihat lebih besar dibandingkan
lainnya) dan sudut pengambilan dengan meletakkan garis horizontal (cakrawala)
di atas mata. Seluruh bidang format berisi imaji foto penuh dan beberapa karya
menggunakan pembingkaian putih untuk memberikan nafas pada karya, serta
komposisinya menggunakan aturan segitiga (Rule of The Third).

Latar belakang dengan unsur garis/bidang vertikal, diagonal, dan
horizontal dikomposisisikan secara berulang-ulang, berdekatan, dan saling
tumpang tindih. Meski demikian, karya-karya tetap mengesankan adanya
dinamika ruang yang disusun secara harmonis dan enak untuk dilihat. Unsur
garis/bidang ini menggambarkan ekspresi dan mempresentasikan berbagai
aktivitas penuh, padat, macet, tumpang tindih, semrawut, dan tidak nyaman.
Pembentukan latar belakang ataupun depan terkesan tumpang tindih memang
sengaja dibentuk yang akhirnya merupakan identitas dan ciri khas pencipta.

Keunikan dalam pembentukan dalam penggabungan beberapa imaji akan
menampilkan penyimpangan-penyimpangan pada objek karena sebuah atau
beberapa objek dapat terlihat dari sudut sisi lainnya. Tujuan dari penyimpangan
bentuk ini adalah untuk melihat suatu objek tidak hanya dari apa yang dilihat,
namun juga pada pesan yang tersembunyi dari objek tersebut. Setiap karya diberi
tanda/ikon dari berbagai fenomena yang terjadi sehingga keluasan bidang dua
dimensionalnya dipenuhi dengan berbagai tanda/ikon, citra, dan bentuk sehingga
terlihat penuh atau tidak ada ruang kosong. Naluri ekspresi pencipta tersebut

menghasilkan deformasi bentuk-bentuk objek bangunan dan sosok-sosok para
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pelaku yang saling tumpang tindih ini menggambarkan ironi bahkan parodi dari
permasalahan yang sedang terjadi di area ini.

Pemaknaan dan pencitraan terhadap tata ruang Malioboro seringkali
terdistorsi oleh berbagai kepentingan yang lebih mendominasi daripada
kepentingan publik. Karya-karya ini menceritakan permasalahaan tata kehidupan
dan permasalahan tata ruang yang setiap karya merupakan potongan suatu cerita.
Potongan cerita tersebut dipresentasikan menjadi sebuah cerita besar tentang citra
kaum pendatang urban dan citra kawasan yang sesuai dengan Yyang
diimajinasikannya. Penciptaan karya ini memiliki alur cerita yang terbagi menjadi
dua narasi: pertama, narasi tentang tata ruang di Kawasan Malioboro dan kedua,
narasi tentang tata kehidupan kaum pendatang.

Pertama, narasi tata ruang di Kawasan Malioboro. Pencipta
mengimajinasikan kebijaksanaan pemerintah untuk mengurai permasalahan citra
ketidaknyaman dan kesemrawutan dengan melakukan ekspansi memperluas area,
membangun bangunan jembatan layang (bertingkat ke atas) dan membangun
bangunan bertingkat bawah tanah. Kawasan Malioboro dirombak ke arah
metropolis yang sarat akan muatan Kkepentingan beberapa pihak. Bila
kebijaksanaan pembangunan jalan layang tidak hati-hati justru akan
menghilangkan Malioboro dan menenggelamkan bangunan cagar budaya.
Kebijaksanaan dan solusi yang tepat sangat diperlukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan mengeluarkan peraturan dan kebijaksanaan yang

tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut.

215

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



Kedua, narasi tata kehidupan di Kawasan Malioboro. Narasi ini
terispirasi dari pengalaman masa lalu pencipta yang setiap hari berinteraksi
dengan kaum pendatang urban di Kawasan Malioboro. Karya-karya ini
menggambarkan ruang-ruang memiliki interpretasi sebagai ruang segala aspek
kehidupan bagi kaum pendatang urban. Mereka memperlakukan ruang publik
sebagai rumah yang di dalamnya terdapat berbagai fasilitas-fasilitas dan ruang-
ruang untuk kehidupan mereka dari ruang makan, ruang pengobatan, ruang studio
foto, hingga ruang usaha. Aspek-aspek interpretasi dalam penciptaan karya ini
adalah aspek gaya hidup, sosial budaya, kepemerintahan, politik, dan ekonomi.

Karya-karya berikutnya mempresentasikan citra kaum pendatang urban
sebagai wong cilik yang dianggap menjadi sumber permasalahan terjadinya
ketidaknyamanan dan kesemrawutan tersebut. Namun,terlihat kaum pendatang
urban menikmati ketidaknyamanan merupakan kenyamanan dan berkahnya
ditinjau dari aspek gaya hidup, budaya, peraturan pemerintah, politik, dan
ekonomi. Fenomena yang dimunculkan dalam penciptaan karya ini pada
hakikatnya terkait erat dengan persoalan tradisi dan modernitas. Dengan kata lain,
bahwa kaum pendatang urban sebagai pelaku ruang usaha tradisional tetap
nyaman dan mampu bertahan hidup di antara kepungan pelaku usaha modern.

Penciptaan karya ini dengan tanda/ikon dan idiom parodi yang bertujuan
untuk mengekspresikan perasaan ketidakpuasan dan ketidaknyaman terhadap
kondisi sekarang. Karya-karya ini juga merupakan sebuah satir secara homoris

sebagai suatu perenungan Kawasan Malioboro pada masa yang akan datang.
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Dimana Malioboro sebagai ruang sosial yang mengusung kearifan lokal dan
tradisi yang mengedepankan modernitas untuk masyarakat urban.

Perubahan zaman ini juga akan mempengaruhi perkembangan teknologi
fotografi dari peralatan perekaman, proses perekaman, proses digital imaging
hingga media perwujudan karya. Perkembangan akan berdampak pada perubahan
kreasi artistik dan estetis dalam proses dan perwujudan penciptaan karya fotografi.
Perkembangan era digital sekarang ini bila tidak disikapi dengan bijaksana, maka
peran seorang pencipta foto menjadi tidak hanya sekedar merekam fenomena
yang terjadi, namun dituntut kemampuan yang lebih dari pra perekaman,
perekaman, olah digital imaging hingga proses perwujudannya.

Hal yang menghambat dalam penciptaan karya adalah factor cuaca,
penentuan pencahayaan serta waktu yang tepat dalam perekaman imaji agar
kombinasi temperatur warna (hue), nilai warna (value), dan intensitas warna
(intensity) dan suhu warna yang sama. Saat proses konstruksi dibutuhkan stok
yang banyak, sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam proses perekaman
imaji dengan buru foto. Kemampuan media computer saat proses konstruksi
imajinasi visual fotografi yang terbatas, membuat proses edting dengan
menggunakan digital imaging lambat. Penciptaan karya ini menggunakan media
cetak kanvas hasilnya tidak maksimal karena sisi terpendek terbatas maksimal 120

cm, sehingga saat dicetak pada pembesaran lebih besar bahan belum tersedia.
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B. Saran

Beberapa saran yang dipandang perlu dalam rangka penyempurnaan dan
tindak lanjut penciptaan karya ini. Pembahasan tentang permasalahan tata
kehidupan dan tata ruang Malioboro sangatlah luas, sebaiknya dipersempit pada
satu permasalahan saja. Namun demikian dalam kajian penciptaan karya ini
membutuhkan observasi yang tepat sehingga diperlukan adanya penelitian yang
cermat, data yang lengkap, diskusi-diskusi yang panjang, sebagai sarana
mengasah diri dan tukar pikiran serta informasi baik secara formal maupun non
formal dari permasalahan yang terjadi di-kawasan Malioboro ini.

Permasalahan keadaan cuaca menjadi hambatan dalam perekaman imaji,
sehingga dibutuhkan ‘media atau alat colour meter, agar temperatur, nilai,
intensitas warna dan suhu warna yang sama. Penciptaan ini membutuhkan stok
imaji visual fotografi yang banyak, sehingga diperlukan perencanaan tepat dalam
perekaman imaji visual fotografi agar saat buru foto tidak terlalu lama, efisien dan
efektif. Saat konstruksi imaji-imaji visual fotografi sebaginya menggunakan
sarana komputer dan kemampuan perangkat komputer dengan memori yang besar
sehingga proses digital imaging dapat lebih cepat dan produktif.

Penciptaan karya fotografi dengan menggunakan media in door dan
dicetak diatas kanvas hasilnya akan maksimal apabila dimasa yang akan datang
menggunakan mesin cetak fotografi dengan cat warna khusus agar cetakan akan
berkualitas dan maksimal. Penciptaan karya fotografi dengan menggunakan media
cetak kanvas hasilnya akan maksimal apabila pada masa yang akan datang sisi

terpendek 200 cm.
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